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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pengertian Judul 

Judul laporan proyek Konsep Perancangan Arsitektur (KPA) yang mengankat 

judul “ Redesain Stadion Krida Bhakti Purwodadi Dengan Pendekatan 

Arsitektur Modern ”. Untuk menjabarkan mengenai deskripsi judul dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

Redesain : Redesain merupakan dari kata redesign yang dan arti 

kegiatan mempunyai kegiatan perencanaan perancangan 

kembali suatu bangunan yang menyebabkan perubahan fisik 

suatu bangunan tanpa menyebabkan perubahan fungsi. (John 

M. Echoles,1990). 

Stadion Krida Bhakti : Merupakan satu-satunya stadion kebanggaan masyarakat 

untuk menyelenggarakan acara olahraga sepakbola di kota 

Purwodadi. 

Purwodadi : Purwodadi adalah ibu kota dari Kabupaten Grobogan yang 

sekaligus menjadi pusat pemerintahan, perekonomian dan 

kota utama di Kabupaten Grobogan. Purwodadi juga 

merupakan sebuah wilayah kecamatan yang terletak di 

Kabupaten Grobogan, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. 

(wikipedia.org,2023) 

Arsitektur Modern : Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, arsitektur 

modern dapat dipisahkan mejadi dua kata yaitu “arsitektur” 

yang berarti seni dan ilmu merancang serta membuat 

konstruksi bangunan dan sebagainya serta “modern” yang 

berarti terbaru atau mutakhir. Maka secara harafiah, 

arsitektur modern dapat diartikan sebagai seni dan ilmu 

merancang serta membuat konstruksi bangunan yang terbaru 

atau termutakhir. (journal.uajy.ac.id,2023) 
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Berdasarka dari uraian di atas, maka pengertian “ Redesain Stadion Krida 

Bhakti Purwodadai Dengan Pendekatan Arsitektur Modern ” adalah untuk 

melakukan perencanaan dan perancangan ulang Stadion Krida Bhakti Purwodadai 

agar dapat menyelenggarakan pertandingan – pertandingan Persipur Purwodadi. 

Pengembangan dilakukan dengan memperbaiki tribun penonton, lapangan dan 

fasilitas penunjang untuk penyelenggaraan pertandingan sepakbola sesuai dengan 

standar internasional dengan memperhatikan unsure-unsur fungsional, 

kenyamanan, keamanan. 

 

1.2 Latar Belakang 

Sepak bola merupakan olahraga yang sangat popular di dunia dengan urutan no 

1 paling banyak penggemarnya. Sepak bola bisa menjadi banyak peminatnya 

dikarenaka semua kalangan masyarakat dapat menikmati sepak bola, menikmatinya 

dari mulai bermain, melatih, menonton hingga menjadikan sepak bola menjadi 

peluang bisnis. Stadion bagi sebuah tim sangat penting karena disanalah para 

pendukungnya dapat melihat menikmati secara langsung, begitu juga dengan di 

Purwodadi. Stadion Krida Bhakti harus dapat digunakan lagi untuk petandingan 

resmi professional agar warga Purwodadi dapat mendukung secara langsung 

pertandingan tim kebanggaanya. 

Stadion krida bakti yang terletak di Jl. MH. Thamrin, Simpang Utara, 

Purwodadi, Kec. Purwodadi, Kabupaten Grobogan. Merupakan stadion 

kebanggaan bagi masyarakat kota Purwodadi. Stadion ini berada di Kawasan 

pemerintahan tingkat kecamatan. Stadion krida bakti yang merupakan homebase 

Persipur Purwodadi yang didirikan pada tahun 1969. Seperti klub Indonesia lain, 

Persipur juga mempunyai julukan yaitu Laskar Petir. Julukan Laskar Petir diberikan 

oleh Persipur karena konon pada zaman dahulu ada pemuda asli Grobogan yang 

bernama Ki Ageng Selo, pemuda tersebut konon mampu menangkap petir. 

Menurut pengamatan dari tiga aspek evaluasi purna huni Stadion Krida Bhakti 

Purwodadai terdapat beberapa masalah terkait aspek perilaku, fungsional, dan 

teknis. Kebutuhan stadion berstandar berkembang seiring dengan meningkatnya 

permintaan dan persaingan dalam industri olahraga. Kabupaten Grobogan sampai 
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saat ini belum mempunyai stadion berstandar untuk dapat menjadi tuan rumah atau 

menggelar pertandingan olahraga tingkat lokal sampai nasional, oleh karena itu 

Kabupaten Grobogan wajib memiliki stadion stadion yg memenuhi standar tertentu 

yang ditetapkan oleh federasi olahraga. Stadion berstandar nasional juga menjadi 

semakin penting bagi klub dan pengelola stadion karena dapat meningkatkan daya 

tarik dan kredibilitas daerah, serta membuka peluang untuk mendapatkan 

pendapatan tambahan melalui penyewaan stadion untuk kegiatan lain seperti konser 

dan acara lainnya. Selain itu, stadion berstandar juga berperan penting dalam 

menciptakan minat  olahraga di Kota Purwodadi. Stadion yang memenuhi standar 

nasional dapat memberikan pengalaman menonton yang lebih baik bagi penonton 

dan memberikan kondisi yang lebih baik bagi atlet untuk bermain dengan lebih baik 

dan optimal. Oleh karena itu, kebutuhan stadion berstandar nasional di Kabupaten 

Grobogan menjadi semakin penting dan menjadi prioritas dalam membangun dan 

mengembangkan infrastruktur olahraga di suatu daerah. 

Perencanaan stadion krida bhakti ini menggunakan pendekatan arsitektur 

modern sebagai jawaban atas permasalahan_permasalahan yang ada di stadion 

krida bhakti. Penerapan arsitektur modern  bertujuan untuk memperbaiki kualitas 

arsitektur stadion yang sudah tidak relevan dengan zaman sekarang, sehingga untuk 

memenuhi tuntutan zaman diperlukan modernisasi pada seluruh aspek bangunan. 

selain itu sebagian besar fisik stadion sudah banyak mengalami penuruan kualitas, 

oleh karena itu diperlukan redesain stadion sebagai upaya untuk melahirkan 

kembali stadion yang menjadi icon bagi masyarakat Purwodadi dan sekitarnya. 

Kesimpulan dari paragraf di atas adalah, untuk meneyelesaikan permasalahan 

olahraga sepak bola di Purwodadi sangat perlu dilakukannya perencanaan dan 

perancangan ulang Stadion Krida Bhakti dikarenakan banyak fasilitas yang sudah 

rusak dan tidak terawat. Stadion Krida Bhakti apabila sudah diperbaiki selain 

menjadi tempat pertandingan resmi sekaligus menjadi tempat latihan bagi Persipur 

Purwodadi. Oleh karena itu perancangan dan perencanaan ulang perlu dilakukan 

agar nantinya dapat memfasilitasi tim sepak bola Persipur Purwodadi dan 

masyarakat Purwodadi. 
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1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan sebuah permasalahan 

yaitu: 

a. Bagaimana merancang Stadion Krida Bhakti Purwodadi yang memadai 

untuk mewadahi terselenggaranya kegiatan turnamen sepakbola skala lokal 

s/d nasional. 

b. Bagaimana merancang Stadion Krida Bhakti Purwodadi dengan pendekatan 

arsitektur modern melalui penyediaan fasilitas yang sesuai standar FIFA. 

 

1.4 Tujuan  

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas terdapat tujuan yaitu: 

a. Menciptakan Stadion Krida Bhakti Purwodadi yang memadai untuk 

mewadahi terselenggaranya kegiatan turnamen sepakbola skala lokal s/d 

nasional. 

b. Menciptakan Stadion Krida Bhakti Purwodadi dengan penyediaan fasilitas 

yang sesuai standar FIFA. 

1.5 Sasaran 

a. Menciptakan Stadion Krida Bhakti Purwodadi dengan pendekatan konsep 

arsitektur modern. 

1.6 Lingkup Pembahasan 

Lingkup pembahasan yang disusun dalam perencanaan dan perancangan 

Stadion Krida Bhakti Purwodadi yaitu: 

a. Pembahasan yang mengacu ke saran yang diambil dari analisis data yang 

pada akhirnya memperoleh konsep penyelesaian. 

b. Pembahasan perencanaan dan perancangan yang berpedoman dari literatur 

c. Pembahasan memiliki batasan dari permasalahan arsitektur. 

 

1.7 Metode Pembahasan 

Metode pembahasan yang digunakan dalam perencanaan dan perancangan 

Stadion Krida Bhakti Purwodadi ada berbagai tahap metode yaitu: 

a. Observasi 
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Observasi dilakukan dilapangan untuk mengetahui permasalahan dan 

potensi pada objek. Observasi juga dapat untuk melakukan perbandingan 

kondisi lapangan dengan standar yang ditetapkan. Hasil dari observasi yang 

dilakukan dilapangan nantinya mendapatkan data data fisik seperti kondisi 

eksisting lokasi, arah sinar matahari, arah munculnya angin dan data - data lain 

yang dibutuhkan. 

b. Studi Literatur 

Studi literatur merupakan pengumpulan data yang berasal dari buku, jurnal, 

dan website yang berkaitan dengan perencanaan dan perancangan stadion. 

Studi literatur ini berfungsi untuk mendapatkan ilmu dan pengetahuan dasar 

sesuai permasalahan yang diangkat. 

c. Studi Banding 

Studi banding merupakan kegiatan untuk memperoleh referensi, wawasan, 

dan pengetahuan yang nantinya bisa diterapkan dalam perencanaan dan 

perancangan desain baru. Studi banding dilakukan dengan cara 

membandingkan informasi atau data tentang stadion yang lainnya. 

1.8 Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan 

Pendahuluan berisi gambaran umum dari observasi mengenai Redesain Stadion 

Krida Bhakti Purwodadi. Materi di bab I ini berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, metode pembahasan dan sistematika penulisan. 

BAB II Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka berisi dasar teori yang membahas spesifikasi perancangan dan 

perencanaan sebuah stadion yang sesuai dengan standar internasional. 

BAB III Tinjauan Lokasi 

Tinjauan lokasi berisi gambaran umum perancangan dan perencanaan Stadion 

Krida Bhakti Purwodadi. Data yang dibahas yaitu data – data fisik maupun non-

fisik, lokasi pembangunan sampai aktivitas di lokasi. 

BAB IV Analisa Pendekatan dan Konsep Perencanaan dan Perancangan 

Analisa ini berisi konsep makro, meso dan mikro. Analisa yang dilakuakan meliputi 

analisa site, analisa arsitektur, analisa struktur, analisa utilitas. 


